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Abstrak

Latar Belakang: Pendidikan seks adalah pengetahuan yang diajarkan mengenai hal yang
berhubungan dengan jenis kelamin, mencakupi pertumbuhan jenis kelamin (laki-laki atau wanita),
fungsi kelamin sebagai alat reproduksi, perkembangan pada wanita dan laki-laki, menstruasi, mimpi
basah dan sebagainya, sampai pada timbulnya birahi karena perubahan pada hormon.

Tujuan: penelitian ini untuk menggambarkan hasil literatur review tentang pendidikan seks (sex
education) tentang pubertas, perkembangan seksual dan sexual harassment pada remaja.

Metode: penelitian ini menggunakan metode literatur review, mengidentifikasi literatur melalui
pencarian di database Google Scholar, PubMed dan didapatkan sebanyak 10 jurnal yang sesuai
dengan kriteria inklusi.

Hasil: literature review ini menunjukkan bahwa pemberian pendidikan seks harus diberikan sedini
mungkin kepada remaja sebagai bekal dalam menghadapi perubahan yang terjadi dalam diri dan
lingkungan. Pelecehan seksual lebih banyak dilakukan oleh remaja laki-laki. Pemberian pendidikan
seksual pada remaja dipengaruhi oleh orang tua, guru dan lingkungan sekitar. Pemilihan dalam
materi mengenai pendidikan seksual sangat penting untuk mencegah terjadinya kebingungan dalam
perubahan dan perkembangan dari masa anak anak menuju dewasa.

Kesimpulan: pemberian pendidikan seksual pada terkait pubertas, perkembangan seksual dan
sexual harassment pada remaja sejak dini merupakan hal penting yang harus dilakukan sebagai
bekal dalam menghadapi perubahan yang terjadi dalam diri dan lingkungan dari remaja serta
diperlukannya pengawasan remaja dalam mendapatkan topik terkait seksualitas, yang dapat
mempengaruhi sikap dan kehidupan remaja.

Kata Kunci: Pendidikan Seks, Perkembangan Seksual, Pubertas, Remaja, Sexual Harassment.
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Abstract

Obijective: The purpose of this study is to describe the results of the literature review about sex
education (sex education) about puberty, sexual development and sexual harassment in adolescents.
Methods: The research method used literature review. Literature identified through a search in the
Google Scholar, PubMed database and obtained as many as 10 journals that match the inclusion
criteria.

Results: This review literature indicate that the provision of sex education should be given as early
as possible to adolescents as a provision in dealing with changes that occur in themselves and the
environment. Sexual harassment was mostly committed by teenage boys. The provision of sexual
education to adolescents was influenced by parents, teachers and the surrounding environment. The
choice in material regarding sexual education was very important to prevent confusion in changes
and developments from childhood to adulthood.

Conclusion: Providing sexual education about puberty, sexual development and sexual harassment
to adolescents from an early age is an important thing that must be done as a provision in dealing
with changes that occur in themselves and the environment of adolescents and the need for
adolescent supervision on topics related to sexuality, which can affect attitudes and adolescence.

Keywords: Adolescents, Puberty, Sexual Development, Sex Education, Sexual Harassment.
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Pendahuluan

Secara umum, bahwa pendidikan
seksual mengandung arti pengajaran masalah
fisiologi, psikologis, dan sosiologis dari
respon seksual dan seputar reproduksi.
Pendidikan ini dapat dilakukan secara formal
oleh lembaga pendidikan maupun secara
nonformal oleh orangtua (Munawawarah.
1997 dalam Fitri. 2017). Hal ini penting untuk
mencegah biasnya pendidikan seks maupun
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
yang didapatkan di kalangan remaja.

Dalam lingkungan masyarakat,
pendidikan seksual masih dianggap tabu
dengan anggapan bahwa membicarakan
mengenai pendidikan seks akan mendorong
remaja untuk melakukan hubungan seks,
sehingga dengan memberikan anak tentang
pendidikan seks dianggap tidak perlu. Hal itu
tidak berarti pendidikan seks tidak boleh
diberikan kepada mereka (Andriani &
Badarudin, 2016).

Perkembangan seksualitas dimulai sejak
terjadinya pubertas pada masa remaja,

melalui perubahan fisik dan hormonal.

Berdasarkan jurnal penelitian oleh Fitria
(2017). tentang Integrative sex education for
children menyebutkan ada beberapa topik
yang seharusnya diberikan dalam pendidikan
seksual pada anak di tingkat SMP. Namun
belum keseluruhan dari topik tersebut telah
diberikan. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut  topik yang paling banyak
disampaikan adalah mengenai Puberty,
sebesar 83%, Sexual development 72%,
sedangkan mengenai Sexual harassment
belum diberikan kepada remaja.

Pubertas ialah periode pada awal masa
remaja, dimana terjadinya kematangan
seksual yang merupakan suatu rangkaian dari
perubahan yang terjadi pada masa remaja,
yang ditandai dengan perubahan pada seks
primer dan perubahan pada seks sekunder,
biasanya berlangsung pada umur 13-20 tahun

(Kusumawati, et al. 2018).

sehingga remaja  harus  menghadapi
konsekuensi sosial dan psikologis yang besar.

Hal ini dikarenakan adanya rasa ingin tahu
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yang besar pada remaja akibat perubahan
biologis dan fisik pada masa pubertas.

Informasi tentang kesehatan reproduksi
pada remaja cenderung diperoleh dari teman
sebaya, seperti yang ditunjukkan oleh data
sebesar 69,3% remaja perempuan dan 56,7%
remaja laki-laki lebih suka mencurahkan
tentang  kesehatan  reproduksi  dengan
temannya dibandingkan dengan orang tua
atau guru (Kemenkes RI,2015). Informasi
yang salah mengenai kesehatan reproduksi
dapat menjadi pemicu munculnya berbagai
masalah kesehatan reproduksi di kalangan
remaja salah satunya adalah mengenai
pelecehan seksual.

Pelecehan seksual sendiri merupakan
segala macam bentuk perilaku yang
berkonotasi seksual yang dilakukan secara
sepihak dan tidak diharapkan oleh seseorang
yang kemudian menimbulkan reaksi negatif
rasa malu, marah, tersinggung pada diri orang
yang menjadi korban pelecehan. (Kumalasari
dan Andhyantoro, 2012). Upaya pencegahan

yang dapat dilakukan adalah dengan

(Santrock 2012. dalam Suwarni & Selviana,
2016).
memberikan pendidikan seksual pada anak
sesuai pada usianya.
Pendidikan kesehatan reproduksi
diperlukan bagi remaja untuk meningkatkan
pengetahuan sedini mungkin terhadap seks
yang aman. Sehingga diperlukannya integrasi
semua pihak dalam pemberian pendidikan
yang sesuai dengan usia dan perkembangan
peserta didik. Tujuan penelitian ini untuk
menggambarkan hasil literatur review tentang
pendidikan seks (sex education) tentang

pubertas, perkembangan seksual dan sexual

harassment pada Remaja

Metode

Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi literatur review dengan
menggunakan beberapa sumber yang dipilih
berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi yang
telah ditetapkan peneliti. Kriteria inklusi pada
penelitian ini yaitu Sumber literatur yang
diambil adalah 5 tahun terakhir antara 2015

sampai dengan 2020, literatur yang digunakan

merupakan full text, literatur yang digunakan
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menggunakan Bahasa Indonesia dan Inggris,
literatur yang digunakan sesuai dengan kata
kunci yang telah. Kriteria ekslusi yaitu artikel
publikasi tidak dalam bentuk seperti abstrak
saja, tidak dalam terbitan 5 tahun terakhir dan
artikel yang tidak menjawab dari tujuan
penelitian

Fokus dari literatur review ini adalah
menggambarkan hasil penelitian terkait
dengan “pendidikan seksual (sex education)
pada remaja tentang pubertas, perkembangan
seksual dan sexual harassment”. strategi
pencarian literatur menggunakan situs jurnal
yang terakreditasi seperti, Google Scholar dan
Pubmed. Proses pencarian dilakukan dengan
memasukan kata kunci berbahasa Inggris dan
Indonesia seperti “Pendidikan seksual” +
“Remaja” + “Pubertas” + “Perkembangan
seksual” + “Pelecehan Seksual” dan “Sex
education” + “Adolecence” + “Puberty” +
“Sexual development” + “Sexual
harassment”. Proses tersebut digunakan
sensitivitas ~ dan

untuk  meningkatkan

spesifisitas hasil pencarian secara sistematis.

Hasil

Hasil pencarian melalui  review
sebanyak 298 jurnal lalu diidentifikasi
menjadi 30 jurnal, lalu diakukan skrining dan
diakukan uji kelayakan menjadi 10 jurnal, 10
jurnal tersebut adalah jurnal yang diterima
atau digunakan dalam literature review ini,
Hasil dalam penelitian ini adalah pemberian
pendidikan  seksual  tentang  pubertas,
perkembangan seksual adalah materi yang
telah banyak diberikan kepada remaja karen
aberhubungan langsung dengan pertumbuhan
dan perkembangan remaja, sedangkan pada
materi terkait pelecehan seksual cenderung
kurang diberikan karena masih dianggap tabu
oleh masyarakat dalam membicarakannya.
Dalam penelitian ini juga didapatkan bahwa
sumber informasi remaja dalam mendapatkan
pendidikan seksual juga perlu mendpatkan
pengawasan dari pihak yang paling denkat
dengan remaja seperti orangtua dan guru,
serta pemberian pendidikan seksual dapat

dimulai sejak dini berdasarkan tahapan usia

dan pemahaman anak.
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gender dalam keluarga. Pada usia kelas 1-
Pembahasan
3 Sekolah Dasar dapat diajarkan tentang
1. Pendidikan seksual tentang pubertas

pengembangan dari usia sebelumnya serta

Pemberian pendidikan seksual bagi
ditambah dengan sexual harassment,

remaja mengenai pubertas merupakan
bagaimana cara menjaga diri, serta

yang telah diberikan paling banyak
penanaman identitas dan gender, beranjak

tentang pendidikan seksual pada remaja
pada usia kelas 4-6 SD dapat ditambah

karena menyangkut pada perubahan fisik,
dengan  konsep  pubertas,  sexual

dari anak-anak menuju dewasa. Pada
harassment dengan bagaimana menjaga

jurnal Fitria, (2017). menyebutkan bahwa
diri dan menghindari adanya periku yang

topik tentang pubertas adalah topik yang
dapat menyakiti dan membahayakan diri,

paling banyak diberikan oleh orang tua
pemberian pendidikan seksual meningkat

kepada anak, topik mengenai pubertas
seiring dengan pertambahan usia anak.

mendapatkan presentasi sebsar 96%
Hal yang dapat diajarkan  dapat

dalam topik yang seharusnya diberikan
menyangkut keilmuan terkait biologi,

pada anak usia SMP, dan mendapatkan
psikologi, agama, hukum, etika.

83% terkait topik yang telah diberikan
Kartikasari  dan  Setiawati, (2020)

terhadap anak usia SMP. Dalam jurnal
mengatakan hal yang paling banyak

juga disebutkan bahwa pemberian
dibicarakan orang tua dengan remaja

pendidikan seksual pada anak seharusnya
adalah terkait topik terkait pertemanan,

diberikan berdasarkan tahapan usia anak
pubertas dan perkembangan remaja sekitar

dimulai pada saat anak berusia 3-6 tahun
53,57 %, sedangkan topik terkait

pendidikan seksual yang dapat diberikan
pendidikan  seksual lainnya terkait

dimulai dari memahami arti dari bagian-
pacaran, kehamilan, pencegahan

bagian tubuhnya, nila-nilai dalam agama,
HIV/AIDS dan kontrasepsi masih kurang

sexual stereotyping, perbedaan peran dan
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dibicarkan oleh orang tua dengan remaja.
Andari dan Yuniastuti, (2019).
menyebutkan bahwa pemberian
pendidikan seksual pada lebih pada
persiapan  menarce,  pubertas  dan
perubahan fisiologis pada anak. Mengenai
perubahan fisik terkait pubertas dan
perkembangan anak perempuan
cenderung lebih aktif dalam mencari tahu
dibandingkan anak-laki-laki. (Tseng et al.
2015).
. Pendidikan seksual tentang perkembangan
seksual

Pemberian pendidkan seksual pada
remaja tentang perkembangan seksual
juga merupakan materi pendidikan
kesehatan yang banyak diberikan kepada
remaja dalam pendidikan seksual hal ini
disebutkan dalam jurnal Fitria, (2017)
mendapatkan sekitar 72% topik terkait
perkembangan seksual telah diberikan
pada anak, hal ini juga serupa dengan
yang disebutkan oleh Lukmana &
Yuniarti, (2017) dimana remaja memiliki

pengetahuan yang baik lebih tinggi

(57,8%) dibanding dengan yang memiliki
pengetahuan cukup (38,9%) terkait
perkembangan seksual. Namun hal ini
bertentangan dengan hasil dari penelitian
yang dilakukan olenh Awaru et al. (2018).
Yang menyebutkan bahwa pengetahuan
remaja mengenai perkembangan seksual
masih relatif kurang baik hal ini dilihat
dari masih kurangnya pengetahuan anak
terhadap istilah-istilah yang berkaitan
dengan pengetahuan seksual, namun hal
ini juga dipengaruhi oleh pengetahuan
dari orang tua dan lingkungan yang masih
kurang terhadap paparan dari pendidikan
seksual, diamana menganggap
membicarakan tentang pendidikan seksual

masih dianggap tabu dan tidak pantas

untuk dibicarakan bersama anak-anak.

. Pendidikan seksual tentang pelecehan

seksual

Tindakan Pelecehan seksual yang
terjadi pada remaja lebih banyak terkait
pada pelecehan secara visual/ vebal
seperti membuat lelucon atau komentar

yang berbau seksualitas, mengirimkan
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atau menerima pesan/ gambar berbau
seksual, dibanding dengan tindakan fisik
seperti ciuman dan hal selain ciuman yang
dilakukan oleh sesama remaja (Rofle &
Schroeder, 2017 dan Gea et al, 2015).
Dalam penelitiannya Gea et al, (2015)
juga menyebutkan tindakan pelecehan
seksual lebih banyak dilakukan oleh anak
laki-laki dibanding anak perempuan yang
mendapatkan presentase lebih banyak
menjadi korban dari pelecehan seksual
yang terjadi pada remaja hal ini juga
serupa dengan yang disebutkan oleh
Sulistyany &  Tianungrum, (2019)
menyebutkan perilaku pelecehan seksual
yang dilakukan remaja terjadi dikarenakan
informasi mengenai pendidikan seksual
yang kurang, ia juga menyebutkan bahwa
laki-laki  lebih  banyak  melakukan
pelecehan seksual diabanding wanita.
Perilaku pelecehan seksual pada
remaja terjadi dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti pengalaman remaja dalam
perilaku pacaran yang dimana rasa ingin

tahu remaja sangat tinggi terhadap

berbagai hal termasuk seksualitas (Rofle
& Schroeder, 2017). Kurangnya informasi
yang diberikan pada remaja terkait
pelecehan seksual, orang tua beranggapan
bahwa membicarakan hal tersebut dapat
mempegaruhi  anak dalam  berpilaku
negatif, kebanyak orang tua baru akan
memberikan membicarakan mengenai hal
tersebut jika anak telah mengalami
pelecehan  seksual.  (Sulistyany &
Tianungrum, 2019 dan Andari dan
Yuniastuti, 2019). Hal ini sangat
bertentangan dengan yang disebutkan
dalam penelitaian olen Ahmad, (2017).
Bahwa pendiddikan seksual dalam
keluarga mempengaruhi terhadap
penurunan tingkat penyimpangan dan

pelecehan seksual yang terjadi pada anak.

. Sumber informasi remaja mengenai

pendidikan seksual

Dalam  mendapatkan  informasi
mengenai pnedidikan seksual pada remaja
terdapat berbagai macam seperti, media
internet, guru, orang tua, teman,

mahasiswa, tenaga kesehatan, kepolisian,
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televisi/ koran. Pemberian pendidikan
seksual sebaiknya diberikan berdasarkan
tahapan usia anak, sehingga anak
memahami betul makna dari pengetahuan
yang diajarkan. Dalam jurnal Sulistyany
& Tianungrum, (2019) dan Awaru et al.
(2018) informasi mengenai pendidikan
seksual paling banyak melalui internet dan
teman sebaya. Informasi yang didaptkan
remaja tersebut belum tentu benar dan
dapat menjadi pemicu remaja dalam
melakukan tindakan yang tidak sesuai
karena rasa keingintahuan remja yang
sangat tinggi, oleh karena itu informasi-
informasi  tersebut juga tetap harus
mendapatkan pengawasan dari orang tua
dan guru sebagai pihak yang paling dekat
dengan remaja.seperti yang disebutkan
dalam jurnal Ahmad, (2017) dan Fitria,
(2017). Bahwa pendidikan seksual dapat
dimulai dari orang tua dengan
mengajarkan anak sesuai dengan tahapan
usia dan pemahaman anak dalam tumbuh
kembangnya. Materi pendidikan seksual

yang didapatkan anak dari berbagai media

maupun dari teman sebayanya harus
mendapatkan pengawasan kembali dari
orang tua maupun guru sebagai pihak
yang paling dekat dengan anak. Orangtua
dan guru pun sebagai pihak yang
memberikan pengetahuan pada anak harus
memiliki pengetahuan yang cukup serta
terbuka dalam membicarakan hal terkait
dengan pendidikan seksual sehingga anak
akan merasa nyaman dalam berbagi
terhadap perubahan dan hal yang
dialaminya
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa
pemberian pendidikan seksual pada terkait
pubertas, perkembangan seksual dan sexual
harassment (pelecehan seksual) pada remaja
sejak dini merupakan hal penting yang harus
dilakukan sebagai bekal dalam menghadapi
perubahan yang terjadi dalam diri dan
lingkungan dari remaja. Pendidikan seksual
seharusnya diberikan berdasarkan tahapan
usia pertumbuhan anak sesuai pehahamannya
sehingga anak dapat memahami hal yang

diberikan dengan benar.
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Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya
diharapkan mengembangkan penelitian terkait
pendidikan seksual dengan berbagai berbagai
varibel yang lain, mengingat luasnya cakupan

dari pendidikan seksual pada remaja.
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